





1.1 Latar Belakang  
Peranan manusia sebagai sumber tenaga masih sangat diperlukan dalam 
bidang industri, khususnya industri kecil dan menengah. Banyak alasan 
mengapa tenaga manusia masih digunakan di dalam dunia industri, salah 
satunya yaitu fleksibilitas gerakan yang kuat. Semakin banyaknya industri-
industri kecil atau Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang dibantu dengan 
sumber daya manusia itu bisa menjadi cikal bakal usaha besar. Salah satunya 
industri kecil pembuatan tahu yang didirikan Bapak Sugeng berada di Dusun 
Semanding, Desa Sumbermulyo, Kec. Jogoroto, Jombang. Industri pembuatan 
tahu Bapak Sugeng ini mempunyai pekerja sebanyak 7 orang. Hampir separuh 
dari pekerjanya sudah berkerja selama lebih dari 10 tahun dan berusia 40 tahun 
keatas.  
Pembuatan tahu milik Bapak Sugeng bisa dikatakan masih bersifat 
konvesional (tradisional) dimana sebagian besar prosesnya masih 
menggunakan tenaga manusia. Proses pembuatan tahu ada beberapa tahap 
yaitu memilih dan memilah bahan baku, mencuci kedelai kemudian direndam 
selama ± 3-4 jam, kedelai di giling, penyaringan, tahu dicetak lalu di press, 
pemotongan, penggorengan dan pengepakan. Pada proses mencuci kedelai 
posisi pekerja adalah jongkok. Pada saat proses mengambil sari kedelai  posisi 
pekerja adalah membungkuk. Proses pemotongan tahu pun dilakukan dengan 
posisi membungkuk dengan menggunakan alat pemotongan yang masih 
tradisional. Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung pada proses 
produksi tahu didapatkan stasiun kerja mencuci kedelai, penyaringan, 
pencetakan tahu, dan pemotongan merasakan keluhan sakit paling banyak pada 
bagian lengan, punggung, leher, bahu, dan tangan. Dengan posisi kerja yang 
telah dijelaskan sebelumnya, pekerja dapat mengalami keluhan gangguan 
kesehatan yang berhubungan dengan sistem otot skeletal tubuh manusia atau 
biasa dikenal dengan nama Musculoskeletal Disorders (MSDs) terjadi ketika 




setiap hari seperti meraih, membungkuk, dan mengangkat. Menurut Grandjean 
(1993) dalam jurnal penelitian (Fara Lizenda at al, 2018), otot yang bekerja 
terlalu berat akan mengalami kerusakan atau bahkan kelelahan. Kegiatan yang 
sama dengan waktu yang cukup lama dapat juga menyebabkan keluhan pada 
sistem musculoskeletal.  
Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka perlu dilakukan 
evaluasi risiko postur kerja dalam proses pembuatan tahu. Oleh karena itu 
penulis ingin melakukan analisa dan penilaian risiko dengan menggunakan 
metode Manual Task Risk Assessment (ManTRA) dan Loading on the Upper 
Body Assessment (LUBA). Penelitian menggunakan metode ManTRA pernah 
dilakukan oleh (Indah Pratiwi, 2018) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis 
Postur Kerja dengan Metode Manual Task Risk Assessment (ManTRA) pada 
Pembuatan Mie Sohun”. Metode ManTRA dalam proses penilaiannya lebih 
spesifik mempertimbangkan waktu siklus, durasi kerja, faktor kekuatan, faktor 
kecepatan, kekakuan, dan getaran. Selain metode ManTRA, penulis juga 
menggunakan metode LUBA. Metode LUBA sendiri adalah metode 
pemberian kode postur tubuh duduk atau berdiri dengan memberikan bobot 
tambahan untuk postur yang sesuai dengan hasil percobaan dari kondisi 
ketidaknyamanan yang dirasakan oleh sendi. Penelitian dengan menggunakan 
metode LUBA juga pernah dilakukan oleh (Siska & Gunawan, 2019) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Perancangan Alat Bantu Las Listrik untuk 
Mengurangi Keluhan Musculoskeletal Disorders Menggunakan Metode 
Loading on the Upper Body Assessment (LUBA)”. Penulis mengharapkan hasil 
penilaian dari kedua metode dapat digunakan untuk meminimalisir risiko 
cidera dan juga meningkatkan produktivitas pekerja.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dibutuhkan analisa dan penilaian risiko musculoskeletal disorders yang ada 
pada pekerja pembuatan tahu Bapak Sugeng menggunakan metode ManTRA 
dan LUBA yang salah satu tujuannya adalah untuk mengurangi risiko cidera 




1.3 Tujuan Penelitian  
1. Melakukan analisa dan penilaian risiko pada pekerja pembuat tahu 
menggunakan metode ManTRA dan LUBA.  
2. Menentukan tingkat risiko yang dialami oleh pekerja.  
3. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi tingkat risiko cidera agar 
produktivitas meningkat.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini, manfaat yang akan diuraikan oleh penulis adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi industri tahu Bapak Sugeng, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
masukan untuk mengevaluasi faktor risiko agar terhindar dari cidera 
yang dapat membuat kualitas kerja menurun.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 
mengembangkan dan menambah wawasan pembaca terkait dengan 
permasalahan risiko postur kerja dan juga bisa dijadikan referensi jika 
sekiranya tertarik dan ingin meneliti lebih dalam tentang pekerja 
pembuatan tahu.  
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi  
1. Penelitian dilakukan di industri tahu Bapak Sugeng, Jombang.  
2. Penelitian dilakukan pada pekerja pembuatan tahu.  
 
